BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “Asa yang Hilang” terinspirasi dari syair yang memiliki petuah
dalam tradisi Nandung. Nandung ini merupakan nyanyian untuk menidurkan
anak didalamnya terdapat lirik yang memiliki petuah. Dalam penggarapannya
pengkarya tertarik kepada lirik nandung yang memiliki petuah dan harapan
ditafsirkan kepada kehidupan sekarang. Saat ini kebanyakan dari orang tua
terlalu berharap kepada anaknya sehingga memaksakan keinginannya terhadap si
anak dan membuat si anak menjadi tertekan. Tema yang digunakan ialah tema
kehidupan dengan tipe tari  dramatik. Dalam pertunjukan nya-karya ini
ditampilkan di gedung Auditorium Boestanul Arifin Adam dengan menggunakan

tujuh orang penari.

B. Hambatan dan Solusi

Proses.dalam berkesenian tidak luput dari hambatan yang menjadi masalah
dan kendala. Demikian halnya dalam proses yang pengkarya lalui saat
penggarapan karya tari “Asa yang Hilang”. Hambatan dalam tugas akhir ini yaitu
menentukan konsep yang akan diangkat dalam sebuah karya tugas akhir ini.
Solusi dalam penentuan konsep ini ialah berdiskusi dengan senior dan dosen,
hambatan selanjutnya yaitu dalam mencari informasi tentang konsep ini, mencari
informasi yang tepat dan jelas itu susah kepada orang yang kurang mendalami

tentang Nandung tersebut, solusi dalam mencari informasi yang tepat yaitu



bertanya kepada orang-orang yang dikampung siapa yang lebih mengetahui

tentang Nandung ini.

Idealnya tempat latihan yang refresentatif dan ruang yang memadai
menjadikan kenyamanan dalam proses berkarya. Namun disatu sisi ideal itu tidak
dapat terwujud dalam proses penggarapan Karya tari “Asa yang Hilang”, seperti
halnya fasilitas ruangan latihan yang tidak memadai dengan jumlah mahasiswa
yang menggunakan ruangan tersebut. Ruangan layak pakai hanya berjumlah 4
ruangan, yakni Auditorum, Studio 1, P7 dan Hall, sedangkan mahasiswa yang
menggunakan ruangan tersebut lebih kurang 50 mahasiswa dengan hak yang sama
untuk memperolehnya. Latihan masing-masing tiga kali seminggu dengan waktu

2 jam/hari.

Pengkarya juga kesulitan dalam proses latihan karena pengkarya tidak
mendapatkan ruangan latihan di Auditorium, sedangkan pengkarya sangat butuh
ruangan tersebut dikarenakan properti - pengkarya akan digantungkan di
Auditorium tersebut.

Pengkarya = mengharapakan agar lembaga  Institut Seni Indonesia
Padangpanjang memperbanyak atau menyiadakan ruang latihan bagi mahasiswa
khususunya pada jurusan tari, dikarenakan mahasiswa jurusan seni tari sangat
membutuhkan ruangan latihan ketika malam dikarenakan ketika siang ruangan

digunakan untuk perkuliahan, sedangkan jadwal latihan dibatasi.



Disisi lain yang menjadi kesulitan bagi pengkarya yaitu penari yang sangat
kurang disiplin, terlambat hingga setengah jam sedangkan waktu untuk latihan
hanya dua jam dalam sehari, dan penari juga selalu izin latihan yang membuat
proses terhambat. Selain itu jadwal penari yang berdempetan dengan koreografer
yang lain juga menjadi hambatan, dan juga waktu proses latihan yang terlalu

sempit menjelang waktu ujian.

Dalam berkarya juga tak selamanya berjalan dengan mulus, contohnya
dalam bergerak tidak semua penari memiliki kemampuan dan daya tangkap yang
sama, teknik menari masih berbeda-beda dengan yang diberikan oleh pengkrya.
Sifat ego yang tinggi yang dimiliki oleh penari juga menjadi hambatan dalam
latihan karena tidak ada yang ingin mengalah sehingga pengkarya kewalahan.
Untuk itu, pengkarya melakukan latihan dengan intens agar tercapainya bentuk

dan juga capaian yang akan disampaikan.

Pengkarya juga kesulitan dalam berproses karena penari yang dibawa
keluar kota untuk acara dalam jangka waktu yang lumayan lama yaitu sembilan
hari. Sepulang dari acara luar kota, penari menjadi tidak terlalu bersemangat
karena kelelahan, kemudian tidak sampai satu hari penari dibawa lagi acara keluar
kota untuk waktu enam hari dan itu sangat menghambat latihan karena hari ujian
semakin dekat. Pengkarya juga tidak mungkin mengganti penari karena tidak

mudah untuk melatih penari yang baru lagi dalam waktu singkat.



Pengkarya mengharapkan kepada bapak dan ibu dosen dan pegawai
Institut Seni Indonesia Padangpanjang yang lain agar penari yang membantu
proses Tugas Akhir tidak dibawa keluar daerah dengan waktu yang lama karena
akan menghambat proses latihan Tugas Akhir. Masih banyak para mahasiswa
yang tidak membantu Tugas Akhir yang bisa dijadikan penari untuk acara keluar

daerah.
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